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Dasar pertimbangan Mahkamah Konstitusi mengel uarkan keputusan ultra petita adalah: (a) alasan filosofis
dalam rangka menegakkan keadilan substantif dan keadilan konstitusional sebagaimana terkandung dalam
UUD NRI 1945, (b) alasan teoritis berkaitan dengan kewenangan hakim untuk menggali, menemukan dan
mengikuti nilai-nilai hukum yang hidup dalam masyarakat, apabila hukumnyatidak ada atau hukumnya
tidak memadai lagi (usang), dan (c) alasan yuridis terkait dengan ketentuan Pasal 24 ayat (1) UUD NRI
1945 dan Pasal 45 ayat (1) UU No. 24 tahun 2003 Tentang Mahkamah Konstitusi, bahwa MK sebagal
penyelenggara peradilan bertujuan menegakkan hukum dan keadilan sesuai alat bukti dan keyakinan hakim.
Putusan Mahkamah Konstitus yang bersifat ultra petita pada dasarnya dapat diterima, sepanjang terkait
dengan pokok permohonan dan mendasarkan pada pertimbangan yang dapat dipertanggungjawabkan secara
filosofis (yakni mengandung nilai-nilai keadilan, moral, etika, agama, asas, doktrin). Wewenang membuat
putusan yang bersifat ultra petita bagi Mahkamah Konstitusi dapat sgja diberikan apabilaterjadi kekaburan
norma hukum (vague normen) melalui metode penafsiran hukum, atau bilamanaterjadi kekosongan hukum
(rechts-vacuum) melalui metode penciptaan hukum (rechtschepping). Namun mengingat penafsiran hukum
maupun penciptaan hukum bersifat sangat subyektif, maka dalam rangka mencegah terjadinya

menyal ahgunaan kekuasaan, kewenangan Mahkamah Konstitusi mengel uarkan putusan ultra petita,
seharusnya dibatas oleh prinsip—prinsip negara hukum demokratis, prinsip-prinsip peradilan yang bebas dan
tidak memihak, dan asas-asas umum penyelenggaraan negara yang baik
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